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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of economic learning experiences and digital literacy on skincare
purchasing decisions among Generation Z in Greater Jakarta (Jabodetabek) through rational consumer behavior
as an intervening variable. This study was conducted with respondents spread across various areas of Greater
Jakarta (Jabodetabek). Data collection was conducted online through a Google Form questionnaire distributed
through digital platforms such as Instagram, WhatsApp, and X. The questionnaire in this study focused on
respondents belonging to Generation Z, or individuals aged 18-28 years in Greater Jakarta. The data analysis
technique used in this study was Structural Equation Modeling (SEM) analysis using Partial Least Squares (PLS).
The results obtained that overall, digital literacy mediates the influence of economic learning experiences on
skincare purchasing decisions among Generation Z. Economic learning experiences become more effective in
influencing purchasing decisions when supported by good digital literacy, so that consumers are able to apply
economic knowledge in the context of the digital market.

Keywords: Learning Experience; Digital Literacy; Purchasing Decisions; Rational Consumer Behavior; Skin

Care; Economics.

ABSTRAK
Penelitian ini untuk melihat Pengaruh Pengalaman Belajar Ekonomi dan Literasi Digital Terhadap Keputusan
Pembelian Skincare pada Generasi Z d Jabodetabek Melalui Rational Consumer Behavior Sebagai Variabel
Intervening. Penelitian ini dilaksanakan dengan cakupan responden yang tersebar di berbagai wilayah Jabodetabek.
Pengumpulan data dilakukan secara daring (online) melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form yang
dibagikan melalui platform digital seperti Instagram, WhatsApp, dan X. Kuesioner pada penelitian ini difokuskan
pada responden yang termasuk ke dalam bagian Generasi Z atau setiap individu yang berusia 18 — 28 tahun di
Jabodetabek. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa Structural Equation Modeling
(SEM) dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS). Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penetian
didapatkan bahwa secara keseluruhan Literasi digital memediasi pengaruh pengalaman belajar ekonomi terhadap
keputusan pembelian skincare pada Generasi Z. Pengalaman belajar ekonomi menjadi lebih efektif dalam
mempengaruhi keputusan pembelian ketika didukung oleh literasi digital yang baik, sehingga konsumen mampu
menerapkan pengetahuan ekonomi dalam konteks pasar digital.
Katakunci: Pengalaman Belajar; Literasi Digital; Keputusan Pembelian; Rational Consumer Behavior; Skincare;

Ekonomi
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PENDAHULUAN

Industri kecantikan, khususnya dalam kategori perawatan kulit (skincare) telah berkembang pesat
di Indonesia. Perubahan gaya hidup, meningkatnya kesadaran akan pentingnya penampilan, serta dorongan
untuk menjaga kesehatan kulit menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan ini. Tidak hanya
perempuan, tetapi laki-laki juga mulai menunjukkan minat yang signifikan terhadap penggunaan produk
skincare. Skincare adalah produk yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan perawatan kulit, menjaga
kesehatan kulit, dan mengatasi berbagai permasalahan kulit. Skincare termasuk ke dalam kategori produk
kosmetik dari deretan produk kosmetik lainnya seperti make up, perawatan pribadi (personal care),
perawatan rambut (hair care), dan pewangi termasuk parfum eu de cologne (Dwitari & Kusdibyo, 2019).
Produk skincare hadir dalam berbagai variasi, mulai dari pembersih wajah (facial wash), toner, serum,
pelembab (moisturizer), tabir surya (sunscreen), masker wajah, hingga variasi lainnya yang ditawarkan oleh
produsen (Wulandari et al., 2024).

Skincare merupakan serangkaian perawatan kulit yang digunakan secara teratur untuk
mempertahankan kesehatan dan kecantikan kulit (Liao et al., 2022). Secara fisik, produk skincare berperan
dalam mengatasi kulit seperti jerawat dan mencegah penuaan dini (Triyani & Mulya, 2023). Penggunaan
produk skincare tidak hanya meningkatkan penampilan fisik, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
rasa percaya diri individu dalam kehidupan sehari-hari. Perawatan kulit wajah juga dianggap sebagai bentuk
apresiasi, kepedulian, dan penghargaan terhadap diri sendiri serta orang lain. Ditambah dengan adanya
standar kecantikan yang berkembang di kalangan masyarakat, semakin banyak individu yang berusaha
untuk memiliki kulit wajah yang mulus, cerah, dan tampak muda (Sinaga & Hutapea, 2022).

Saat ini, skincare tidak lagi menjadi kebutuhan tambahan, melainkan telah bertransformasi menjadi
kebutuhan dasar bagi semua kalangan (Rafika & Marthalena, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar individu merasa kurang percaya diri jika tidak menggunakan produk skincare yang dipicu
oleh berbagai faktor, seperti tuntutan pekerjaan, kehidupan sosial, dan ekspektasi masyarakat (Wulandari
et al., 2024). Dilansir dari ZAP Beauty Index (2024), sebanyak 63,4% wanita Indonesia merasa cantik
ketika memiliki wajah mulus, glowing, dan well-dressed. Di sisi lain, pria sudah mulai menyadari
kebutuhannya terhadap penampilan. Sebanyak 19,1% pria merasa tampan jika memiliki wajah yang bersih
dan mulus tanpa bekas jerawat dan flek. Tren ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat terhadap
skincare semakin tinggi sehingga membuat skincare menjadi salah satu sektor dalam industri kecantikan
yang sangat diminati.

Selain itu, pertumbuhan industri skincare yang semakin pesat tidak hanya didorong oleh
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan kulit, tetapi juga disebabkan oleh
perubahan pola konsumsi, terutama di kalangan Generasi Z. Generasi Z atau yang akrab dengan sebutan
Gen Z merupakan generasi dari individu yang lahir di tahun 1997 hingga 2012 (Anggreani et al., 2024).
Kondisi ini semakin relevan ketika melihat Gen Z yang seringkali menjadi sasaran potensial dalam dunia
bisnis karena disebabkan oleh daya beli yang cukup kuat (Palan et al., 2010).

Meskipun kebanyakan dari kelompok usia muda tidak memiliki penghasilan yang besar, mereka
cenderung memiliki proporsi pendapatan yang lebih besar untuk dialokasikan pada konsumsi dibandingkan
kelompok usia yang lebih tua. Hal ini disebabkan karena sebagian besar dari mereka tidak memiliki
kewajiban untuk membayar asuransi kesehatan, tagihan kartu kredit, cicilan rumah atau sewa tempat
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tinggal, belanja kebutuhan pokok, maupun biaya utilitas (Gil et al., 2012). Dengan daya beli yang relatif
longgar, paparan tinggi terhadap media sosial dan tren kecantikan membuat Gen Z lebih mudah terdorong
untuk membeli produk perawatan kulit sebagai bentuk aktualisasi diri dan menyesuaikan diri dengan gaya
hidup yang sedang tren di lingkungan sosial mereka.
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Gambar 1. Kategori Produk yang Paling Banyak Dibeli Gen Z Indonesia Q1 Tahun 2023
Sumber: databoks.katadata.co.id

Data di atas menunjukkan bahwa produk Skincare dan Bodycare menjadi produk yang paling
banyak dibeli oleh 73% dari 1.098 responden Gen Z, yang artinya menempati urutan teratas dalam pola
konsumsi mereka. Produk tersebut paling banyak dibeli oleh perempuan, dengan menyumbang sebesar
88%, sedangkan laki-laki menyumbang sebanyak 53%. Hal ini menunjukkan bahwa Gen Z memiliki
ketertarikan yang cukup tinggi terhadap produk skincare dan bodycare dibandingkan dengan produk untuk
kebutuhan gaya hidup lainnya.

Perilaku proses keputusan pembelian selalu dimulai dengan pengenalan kebutuhan, sebagai
persepsi atas perbedaan antara keadaan yang diinginkan dan situasi aktual yang memadai untuk memicu
dan mengaktifkan proses keputusan (Laoli et al., 2024). Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar-benar melakukan pembelian (Nasution, 2023).
Keputusan setiap konsumen pada intinya sama. Namun, cara dalam mengambil keputusan tersebut akan
berbeda (Hadinata, 2022). Dalam ilmu ekonomi, disebutkan bahwa kebutuhan dan keinginan konsumen
selalu berubah dari waktu ke waktu. Begitu juga dengan cara pandang setiap konsumen yang selalu
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berubah-ubah setiap waktu (Putri, 2022). Kotler dan Armstrong dalam (Putri, 2022) mengemukakan bahwa
keputusan pembelian merupakan komponen dari perilaku konsumen, dimana perilaku konsumen
merupakan studi mengenai seperti apa seseorang maupun kelompok dalam menentukan, membeli,
mengkonsumsi, serta seperti apa produk, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan konsumen.

Faktor yang diduga mempengaruhi rasionalitas konsumen, khususnya pada Generasi Z dalam
menentukan keputusan pembelian skincare, antara lain pengalaman belajar ekonomi dan literasi digital.
Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku
baik dari pendidikan formal maupun nonformal, atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang tinggi (Monks et al., 2019). Pengalaman belajar
akan mempengaruhi perilaku individu, termasuk perilaku pembelian, dimana hal ini dapat terbentuk melalui
proses belajar (Nasution, 2023).

Kemampuan literasi digital yang dimiliki oleh konsumen turut berperan dalam membentuk perilaku
rasional saat memilih produk skincare yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing.
Melihat perkembangan yang sangat pesat dari teknologi yang mendukung sumber informasi dengan sangat
cepat dan luas, membuat literasi digital menjadi aspek yang memainkan peran signifikan dalam membentuk
preferensi konsumen (Nawiyah et al., 2023). Cepatnya penyebaran dari berbagai informasi dalam jejaring
sosial menyebabkan generasi ini mudah memperoleh informasi mengenai hal-hal yang sedang tren melalui
berbagai platform, seperti media sosial, blog, dan situs web, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
keputusan pembelian mereka.

Literasi digital merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengoperasikan perangkat teknologi,
mencari dan menemukan informasi, mengakses, menganalisis, mengevaluasi, serta menggunakan informasi
yang diperoleh (Dewi, 2022). Menurut UNESCO dalam (Fadila et al., 2025), literasi digital adalah salah
satu kompetensi kunci abad ke-21 yang harus dimiliki setiap individu untuk dapat berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat informasi. Literasi digital yang baik memungkinkan seseorang untuk bersikap
kritis terhadap informasi yang diterima terkait produk skincare.

Namun, di tengah banjir informasi produk dan promosi digital, hal ini bertolak belakang dengan
kondisi Generasi Z yang seringkali dihadapkan pada keputusan pembelian yang tidak selalu didasarkan
pada pertimbangan rasional yang matang. Meski dikenal sebagai digital natives, belum tentu mereka
mampu menyaring informasi secara kritis dan rasional. Pada kenyataannya, konsumen sering melakukan
pembelian yang tidak direncanakan secara spontan dan intuitif setelah terpapar berbagai informasi yang
menarik, seperti promosi harga, iklan penawaran terbatas, dan tampilan produk yang menarik perhatian
(Liu et al., 2013). Hal ini disebabkan karena kurangnya kontrol diri sehingga memicu pertimbangan yang
tidak rasional sebelum melakukan pembelian. Konsumen cenderung tidak berpikir secara logis atau
memikirkan dengan matang sebelum melakukan pembelian, karena pada saat itu mereka hanya mengikuti
emosi dari sebuah ketertarikan terhadap suatu produk (Darmawan & Gatheru, 2021).

Sebagian Generasi Z diketahui masih memiliki tingkat kesadaran literasi digital yang rendah,
sehingga mereka umumnya menggunakan smartphone hanya untuk kepentingan konsumtif saja (Kennedy
& Fox, 2013). Generasi Z kurang mampu untuk menganalisis validitas informasi ataupun memanfaatkan
informasi yang diperoleh secara kritis karena rentang perhatian mereka yang cenderung singkat (Hastini et
al., 2020). Ini dapat menyebabkan konsumen untuk membuat keputusan yang tidak rasional ketika rentang

Pengaruh Pengalaman Belajar Ekonomi dan Literasi Digital Terhadap Keputusan Pembelian Skincare pada
Generasi Z d Jabodetabek Melalui Rational Consumer Behavior Sebagai Variabel Intervening
(Fitri, et al.)

919



OPEy
:31' ¢

P

g / ¥ elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
) nil g

9, S

“epiant”

perhatian mereka yang terbatas digunakan dalam memproses informasi pilihan yang berlebihan (Mei,
2022). Sejalan dengan survei yang dilakukan oleh Katadata (2020), bahwa salah satu faktor yang dapat
meningkatkan literasi digital di Indonesia adalah pendidikan, dimana pendidikan yang rendah menunjukkan
individu cenderung memiliki indeks literasi digital yang rendah. Sementara itu, pendidikan yang tinggi
menunjukkan individu memiliki kecenderungan indeks literasi digital yang tinggi.

Generasi Z juga memiliki karakter yang mudah puas secara instan, hidup untuk saat ini, dan
cenderung kurang berpikir panjang (Andrea et al., 2016). Ini menunjukkan adanya potensi kerentanan
dalam perilaku konsumen rasional di kalangan Generasi Z, terutama ketika keputusan pembelian dilakukan
lebih karena pengaruh eksternal dibandingkan dengan pertimbangan logis dan edukatif. Kondisi ini tidak
sejalan dengan pengambilan keputusan yang rasional, dikarenakan keputusan pembelian skincare yang
bersifat rasional seharusnya dilakukan secara logis dan mempertimbangkan manfaat serta resiko dari setiap
produk.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung hanya menyoroti pengaruh pengalaman
ekonomi, literasi digital, atau pembelajaran terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini memperluas
perspektif dengan menempatkan rational consumer behavior sebagai variabel intervening. Pendekatan ini
memberikan kontribusi teoritis karena belum banyak studi yang meneliti bagaimana pengalaman belajar
ekonomi baik secara formal maupun nonformal dan literasi digital dapat membentuk perilaku konsumen
rasional terhadap keputusan pembelian, khususnya di kalangan Generasi Z yang dikenal adaptif pada
teknologi digital dan tren konsumsi modern seperti penggunaan skincare. Konsep ini penting karena
rasionalitas konsumen menjadi dasar dalam teori Theory of Planned Behavior (TPB), yang menekankan
bahwa keputusan individu didorong oleh sikap rasional, niat, dan kontrol perilaku.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Perencanaan penelitian dimulai sejak bulan Februari 2025 dan pendistribusian kuesioner akan
dilaksanakan pada bulan Januari 2026. Peneliti berasumsi bahwa pada waktu tersebut peneliti dapat
memfokuskan diri untuk melakukan pengumpulan data. Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan,
penyusunan instrumen penelitian, serta pengumpulan dan pengolahan data yang diperlukan sebagai dasar
dalam analisis lebih lanjut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cakupan responden yang tersebar di berbagai wilayah
Jabodetabek. Pengumpulan data dilakukan secara daring (online) melalui penyebaran kuesioner dalam
bentuk Google Form yang dibagikan melalui platform digital seperti Instagram, WhatsApp, dan X.
Kuesioner pada penelitian ini difokuskan pada responden yang termasuk ke dalam bagian Generasi Z atau
setiap individu yang berusia 18 — 28 tahun di Jabodetabek.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah
survei (survey approach) dan menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang
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disebarkan secara online kepada responden Generasi Z di Jabodetabek. Pendekatan ini efisien untuk
mencapai sampel yang besar dan beragam secara geografis, mengingat Generasi Z tersebar di berbagai
wilayah dan memiliki akses tinggi terhadap platform digital.

Populasi dan Sampel

Generasi Z di wilayah Jabodetabek dipilih sebagai populasi penelitian karena kelompok ini
merupakan konsumen potensial yang aktif melakukan pembelian dan memiliki akses yang luas terhadap
informasi digital. Karakteristik tersebut menjadikan Gen Z di Jabodetabek sebagai populasi yang relevan
untuk dianalisis dalam konteks penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan metode purposive sampling.,
kriteria sampel pada penelitian ini meliputi:

1. Usia 18 — 28 tahun.

2. Berdomisili di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi).

3. Pernah mempelajari ekonomi, secara formal (pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi),

maupun nonformal (pengalaman mengelola uang saku atau kegiatan belanja).

4. Mampu menggunakan internet dan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pernah membeli produk skincare, baik secara offline maupun online.

penelitian ini jumlah indikator yang digunakan ada sebanyak 22 indikator. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

N = (5-10) x jumlah indikator

* 5 x 22 sampai 10 x 22

* 5x 22 =110 sampai 10 x 22 = 220

Berdasarkan perhitungan di atas, batas minimum sampel 110 sampai dengan maksimum 220
sampel, maka peneliti dapat menyesuaikan dengan kondisi penelitian dengan menggunakan asumsi 5 x 22
atau sebanyak 110 responden Generasi Z dengan rentang usia 18 — 28 tahun di wilayah Jabodetabek yang
dirasa cukup mewakili populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan analisis menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) yang
memerlukan jumlah sampel memadai untuk memperoleh hasil analisis yang valid dan reliabel.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa Structural Equation
Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS). Structural Equation Modeling (SEM)
merupakan metode statistik yang dapat menganalisis hubungan antara konstruk laten dengan indikatornya,
pola hubungan antara konstruk laten dengan konstruk lainnya, dan kesalahan pengukuran langsung. SEM
memungkinkan dilakukannya analisis di antara beberapa variabel dependen dan variabel independen secara
langsung

SEM-PLS terdiri dari dua model, yaitu measurement model (yang merepresentasikan bagaimana
variabel terukur menggambarkan konstruk) dan structural model (yang menunjukkan bagaimana konstruk
saling berhubungan satu sama lain). Dalam SEM-PLS, measurement model sering disebut sebagai outer
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beroperasi dengan cara yang sama dalam kedua pendekatan tersebut (Hair et al., 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat pada koefisien jalur (path coefficient) dalam
perhitungan SmartPls melalui prosedur bootstrapping untuk melihat adanya pengaruh langsung antar
variabel. Berikut ini gambar yang menampilkan model pengujian hubungan antar variabel.
1. Analisis Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Pengujian pengaruh langsung dalam model penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan
kausal antar konstruk laten yang diajukan dalam hipotesis H1 hingga H6. Pengujian dilakukan
menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS dengan memperhatikan nilai koefisien jalur
(path coefficient), T-statistics, dan P-values. Suatu hubungan antar variabel dinyatakan signifikan
apabila memiliki nilai T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05.

Tabel 1 Hasil Bootstrapping Direct Effect

Original Sample gzi?gt?gg T statistics P

sample (O) | mean (M) (STDEV) (|O/STDEV)) values
Literasi Digital (X2) ->
Keputusan Pembelian (Y) 0.350 0.353 0.079 4.429 0.000
Literasi Digital (X2) ->
Rational Consumer Behavior 0.501 0.495 0.085 5.913 0.000
(2)
Pengalaman Belajar Ekonomi
(X1) -> Keputusan Pembelian 0.186 0.188 0.068 2.735 0.006
(Y)
Pengalaman Belajar Ekonomi
(X1) -> Literasi Digital (X2) 0.588 0.593 0.084 6.997 0.000
Pengalaman Belajar Ekonomi
(X1) -> Rational Consumer 0.432 0.439 0.078 5.549 0.000
Behavior (2)
Rational Consumer Behavior
(2) -> Keputusan Pembelian 0.360 0.357 0.082 4.392 0.000
)

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS4 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian di atas, variabel Pengalaman Belajar Ekonomi (X1)
berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Skincare (Y) dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,186, nilai T-statistics sebesar 2,735, dan nilai P-values sebesar 0,006. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh Pengalaman Belajar Ekonomi terhadap Keputusan Pembelian bersifat
signifikan secara statistik. Selain itu, variabel Literasi Digital (X2) juga menunjukkan pengaruh

Pengaruh Pengalaman Belajar Ekonomi dan Literasi Digital Terhadap Keputusan Pembelian Skincare pada
Generasi Z d Jabodetabek Melalui Rational Consumer Behavior Sebagai Variabel Intervening
(Fitri, et al.)

922



OPEy
“;l- ¢

. } 2 elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
(=} =
% nil £
{'lltm\\“’.1~

langsung terhadap Keputusan Pembelian Skincare (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,350,
nilai T-statistics sebesar 4,429, dan nilai P-values sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan secara statistik. Pengujian selanjutnya menunjukkan bahwa Pengalaman Belajar Ekonomi
(X1) berpengaruh langsung terhadap Literasi Digital (X2) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,588,
nilai T-statistics sebesar 6,997, dan nilai P-values sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan. Selain berpengaruh terhadap Literasi Digital,
Pengalaman Belajar Ekonomi (X1) juga berpengaruh langsung terhadap Rational Consumer
Behavior (Z) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,432, nilai T-statistics sebesar 5,549, dan nilai P-
values sebesar 0,000, yang menunjukkan pengaruh signifikan secara statistik.

Variabel Literasi Digital (X2) turut menunjukkan pengaruh langsung terhadap Rational
Consumer Behavior (Z) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,501, nilai T-statistics sebesar 5,913,
dan nilai P-values sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan antara Literasi Digital
dan Rational Consumer Behavior bersifat signifikan. Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan
bahwa Rational Consumer Behavior (Z) berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian
Skincare (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,360, nilai T-statistics sebesar 4,392, dan nilai P-
values sebesar 0,000. Dengan demikian, pengaruh Rational Consumer Behavior terhadap Keputusan
Pembelian dinyatakan signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, hasil pengujian pengaruh
langsung menunjukkan bahwa seluruh hipotesis H1 hingga H6 diterima, karena seluruh hubungan
antar variabel dalam model memiliki nilai T-statistics di atas 1,96 dan P-values di bawah 0,05.

2. Analisis Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Pengujian pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji peran
variabel intervening, yaitu Rational Consumer Behavior (Z) dan Literasi Digital (X2), dalam
memediasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian dilakukan
menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS dengan memperhatikan nilai original sample,
T-statistics, dan P-values. Pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan apabila memiliki nilai T-
statistics > 1,96 dan P-values < 0,05.

Tabel 2 Hasil Bootstrapping Indirect Effect

Original Sample Standard T statistics P

sample (O) | mean (M) ?§¥I|§t|gls/r; (|O/STDEV)) values

Pengalaman Belajar Ekonomi (X1)
-> Literasi Digital (X2) -> 0.206 0.208 0.051 4.014 | 0.000
Keputusan Pembelian (YY)

Literasi Digital (X2) -> Rational
Consumer Behavior (Z) -> 0.181 0.177 0.053 3.424 0.001
Keputusan Pembelian ()

Pengalaman Belajar Ekonomi (X1)
-> Rational Consumer Behavior 0.156 0.156 0.044 3.518 0.000
(2) -> Keputusan Pembelian (YY)

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS4 (2026)
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Berdasarkan hasil pengujian, pengaruh tidak langsung Pengalaman Belajar Ekonomi (X1)
terhadap Keputusan Pembelian Skincare (YY) melalui Literasi Digital (X2) memiliki nilai koefisien
jalur sebesar 0,206, nilai T-statistics sebesar 4,014, dan nilai P-values sebesar 0,000. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung melalui Literasi Digital bersifat signifikan secara
statistik. Dengan demikian, hipotesis H9 diterima. Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan
bahwa Literasi Digital (X2) berpengaruh tidak langsung terhadap Keputusan Pembelian Skincare
(YY) melalui Rational Consumer Behavior (Z) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,181, nilai T-
statistics sebesar 3,424, dan nilai P-values sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh
tidak langsung Literasi Digital terhadap Keputusan Pembelian melalui Rational Consumer
Behavior adalah signifikan secara statistik, sehingga hipotesis H8 diterima.

Selain itu, hasil pengujian pengaruh tidak langsung Pengalaman Belajar Ekonomi (X1)
terhadap Keputusan Pembelian Skincare (Y) melalui Rational Consumer Behavior (Z)
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,156, nilai T-statistics sebesar 3,518, dan nilai P-
values sebesar 0,000. Nilai tersebut memenuhi kriteria signifikansi statistik, sehingga hipotesis
H7 diterima. Secara keseluruhan, hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa
Literasi Digital (X2) dan Rational Consumer Behavior (Z) sebagai variabel intervening yang
berperan dalam memediasi hubungan antara Pengalaman Belajar Ekonomi (X1) dan Keputusan
Pembelian Skincare (), serta antara Literasi Digital (X2) dan Keputusan Pembelian Skincare

).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan utama yang sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Pengalaman belajar ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian skincare pada Generasi Z. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman
belajar ekonomi yang dimiliki individu, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal, maka
semakin rasional dan terarah keputusan pembelian skincare yang diambil. Hal ini menegaskan
bahwa pemahaman konsep ekonomi berperan dalam membentuk kualitas keputusan konsumsi.

2. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian skincare
pada Generasi Z. Generasi Z dengan tingkat literasi digital yang tinggi cenderung mampu
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis, sehingga
menghasilkan keputusan pembelian yang lebih terinformasi dan tidak impulsif.

3. Pengalaman belajar ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi digital.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pengalaman belajar ekonomi tidak hanya membentuk
pemahaman ekonomi, tetapi juga meningkatkan kemampuan individu dalam menggunakan dan
menilai informasi digital secara efektif.

4. Pengalaman belajar ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap rational consumer
behavior. Individu dengan pengalaman belajar ekonomi yang baik cenderung menunjukkan
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perilaku konsumsi yang lebih rasional, terencana, dan mempertimbangkan aspek kebutuhan,
manfaat, serta resiko sebelum melakukan pembelian.

Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap rational consumer behavior.
Literasi digital memungkinkan konsumen menyaring informasi, membandingkan alternatif produk,
dan tidak mudah terpengaruh oleh klaim pemasaran yang berlebihan, sehingga mendorong
terbentuknya perilaku konsumen rasional dalam diri individu.

Rational consumer behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian skincare pada Generasi Z. Perilaku konsumsi yang rasional mendorong konsumen
untuk mengambil keputusan pembelian yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan kulit wajah.
Rational consumer behavior memediasi pengaruh pengalaman belajar ekonomi terhadap
keputusan pembelian skincare pada Generasi Z. Pengalaman belajar ekonomi terlebih dahulu
membentuk perilaku konsumsi yang rasional, yang selanjutnya mendorong terbentuknya keputusan
pembelian yang lebih berkualitas.

Rational consumer behavior memediasi pengaruh literasi digital terhadap keputusan
pembelian skincare pada Generasi Z. Literasi digital meningkatkan kemampuan konsumen
dalam mengelola informasi, yang tercermin dalam perilaku konsumsi rasional dan berujung pada
keputusan pembelian yang lebih baik.

Literasi digital memediasi pengaruh pengalaman belajar ekonomi terhadap keputusan
pembelian skincare pada Generasi Z. Pengalaman belajar ekonomi menjadi lebih efektif dalam
mempengaruhi keputusan pembelian ketika didukung oleh literasi digital yang baik, sehingga
konsumen mampu menerapkan pengetahuan ekonomi dalam konteks pasar digital.

Implikasi

2.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi penting sebagai berikut:

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkaya kajian perilaku konsumen dengan mengintegrasikan pengalaman

belajar ekonomi dan literasi digital dalam kerangka Theory of Planned Behavior. Temuan ini

menegaskan bahwa faktor kognitif dan kemampuan digital merupakan faktor penting dalam
pembentukan rational consumer behavior dan keputusan pembelian di era digital.

Implikasi Praktis

a) Bagi pendidik dan institusi pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
penguatan pembelajaran ekonomi yang aplikatif dan kontekstual untuk membentuk konsumen
yang rasional.

b) Bagi konsumen Generasi Z, penelitian ini memberikan kesadaran akan pentingnya literasi
digital dan perilaku konsumsi rasional dalam memilih produk skincare yang aman dan sesuai
kebutuhan.

c) Bagi pelaku industri skincare, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun
strategi pemasaran yang lebih edukatif, transparan, dan berbasis informasi yang kredibel.

Pengaruh Pengalaman Belajar Ekonomi dan Literasi Digital Terhadap Keputusan Pembelian Skincare pada
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